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KATA PENGANTAR 

 
 

 

Assalamu’alaikumwarahmatullahwabarakatuh. 
 

 

Segala puji bagi Allah subhanahuwata’ala yang telah memberikan 

kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan pengabdian dengan 

tema ‘’Sosialisasi dan Pengolahan Kacang Kuning sebagai deversifikasi pangan 

dalam peningkatan ketahanan pangan masyarakat’’. Tanpa pertolongan-Nya 

tentunya akan sulit untuk dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. Shalawat 

serta salam semoga terlimpah curahkan kepada baginda tercinta yaitu 

NabiMuhammad shalallahualayhiwasallam yangselalu dinantikan syafa’atnya di 

akhirat kelak. 

Kami mengucapkan syukur kepada Allah atas limpahan nikmat sehat-Nya, 

baik itu berupa sehat fisik maupun akal pikiran, sehingga tim pengabdian mampu 

untuk menyelesaikan pengabdian ini. 

Kami menyadari bahwa pengabdian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan didalamnya. Untuk itu, kami 

mengharapkan kritik serta agar aporan ini dapat menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya. Dan apabila terdapat banyak kesalahan pada pengabdian ini penulis 

minta maaf yang sebesar-besarnya. 

 
Demikian, semoga laporan akhir pengabdian masyarakat mandiri ini dapat 

bermanfaat. Terimakasih 
 
 

Bireuen, 21 Maret 2020 
 
 
 
 
 

Tim Pengabdian



ii 

 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DAFTAR 

ISI 



iii 
 

 

 

KATA PENGANTAR....................................................................................... 
 

HALAMAN PENGESAHAN........................................................................... 

i 
 

ii 

SURAT  TUGAS................................................................................................ iii 

DAFTAR ISI...................................................................................................... iv 

ABSTRAK.........................................................................................................  v 

BAB I PENDAHULUAN.................................................................................. 1 

 

 

 

 

1.1 Analisis Situasi.................................................................................... 1 

1.2 Perumusan Maslah.............................................................................. 2 

1.3 Tujuan................  ................................................................................ 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Kegiatan ............................................................................  

................................................................................ 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II LANDASAN TEORI.......................................................................... 3 

 

 
2.1 Tinjauan Pustaka............................................................................... 4 

2.2 Metode Pendekatan.......................................................................... 4 

BAB III METODE PELAKSANAAN KEGIATAN...................................... 5 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan........................................................................... 5 

3.2 Sasaran.............................................................................................. 5 

3.3 Metode Kegiatan............................................................................... 5 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................ 6 

4.1 Hasil Evaluasi....................................................................................... 6 

4.2 Pembahasan........................................................................................ 6 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN............................................................... 7 

5.1 Kesimpulan…....................................................................................... 7 

5.2 Saran…………............................................................................................. 7 

 
 

DAFTARPUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



iv 
 

RINGKASAN 
 
 
 
 
Diversifikasi pangan lokal sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. 

Diversifikasi pangan lokal khususnya kacang-kacangan lokal diperlukan dan potensial 

untuk dikembangkan, mengingat produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasional. Sampai saat ini, pemerintah masih meng- andalkan impor 

untuk memenuhi kebu- tuhan kedelai nasional. Kacangg kuning sejak dulu sampai 

sekarang telah memanfaatkannya sebagai bahan baku tempe dan tahu. Sekitar 80% 

konsumsi kacang kuning dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan industri tahu dan 

tempe, 

 Katakunci:Diversifikasi, Pangan,Kacang Kuning 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.Analisis Situasi 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama sebagai bagian dari hak 

asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang Dasar Negara Indonesia tahun 1945. 

Pemantapan ketahanan pangan mempunyai peran strategis dalam agenda pembangunan nasional 

karena: (1) akses terhadap pangan dengan gizi yang cukup merupakan hak yang paling asasi bagi 

manusia; (2) kualitas pangan dan gizi yang dikonsumsi merupakan unsur penentu yang penting 

bagi pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas; (3) ketahanan pangan merupakan salah 

satu pilar utama yang menopang ketahanan ekonomi dan ketahanan nasional yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, diperlukan ketersediaan pangan yang cukup setiap waktu, aman, bermutu, bergizi 

dan beragam dengan harga yang terjangkau masyarakat, dan diutamakan berasal dari pangan lokal. 

Diversifikasi pangan lokal sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pangan 

masyarakat. Sebagai negara agraris yang dianugerahi sumber daya alam melimpah, Indonesia 

memiliki sumber daya kacang-kacangan lokal yang potensial. Beragam jenis kacang-kacangan lokal 

yang potensial memiliki kandungan nutrisi hampir sama dengan kedelai. Namun, potensi tersebut 

sampai saat ini belum dikembangkan secara optimal sehingga pemanfaatannya relatif terbatas. 

Diversifikasi pangan lokal khususnya kacang-kacangan lokal diperlukan dan potensial 

untuk dikembangkan, mengingat produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi kebutuhan 

konsumsi nasional. Sampai saat ini, pemerintah masih meng- andalkan impor untuk memenuhi 

kebutuhan kedelai nasional. Namun, krisis kedelai yang terjadi pada akhir tahun 2007 telah 

mengakibatkan gangguan terhadap stabilitas ketahanan pangan. Hal tersebut harus dihadapi 

sebagai konsekuensi ketergantungan pada kedelai impor. 

Salah satu kebijakan pembangunan pangan dalam mencapai ketahanan pangan adalah 

melalui diversifikasi pangan untuk memberikan alternatif bahan pangan sehingga mengurangi 

ketergantungan pada komoditas tertentu. Penganekaragaman pangan juga diharapkan akan 

memperbaiki kualitas konsumsi pangan masyarakat, karena semakin beragam konsumsi pangan 

maka suplai zat gizi lebih lengkap daripada mengonsumsi satu jenis bahan pangan saja. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah bagaimana memberikan sosialisasi pengetahuan tentang permasalahan utama 

diversifikasi pangan (pengolahan kacang kuning). 

 

2.1. Tujuan  

Untuk memberikan alternatif bahan pangan, sehingga mengurangi ketergantungan pada 

komoditas tertentu. 

2.2. Manfaat Kegiatan 

Sosialisasi dan pengolahan kacang kuning sebagai deversifikasi pangan di Gampong 

Seuneubok Rawa, Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireuen, Aceh. Diharapakan akan 

memperbaiki kualitas konsumsi pangan masyarakat. 
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II. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Setiap tahun Indonesia mengimpor kedelai dalam jumlah yang cukup besar untuk 

mencukupi kebutuhan dalam negeri yang terus meningkat. Produksi kedelai domestik tidak 

sepesat pertumbuhan kon- sumsinya. Masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari kedelai karena 

sejak dulu sampai sekarang masyarakat telah memanfaatkannya sebagai bahan baku tempe dan 

tahu. Sekitar 80% konsumsi kedelai dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan industri tahu 

dan tempe, sedang kan sisanya untuk berbagai macam industri seperti kecap, susu kedelai, dan 

makanan ringan (Departemen Pertanian, 2004). 

Kandungan gizi tahu dan tempe mampu bersaing dengan bahan pangan hewani seperti 

daging, telur dan ikan, baik kandungan protein, vitamin, mineral maupun karbohidratnya. Studi 

pola konsumsi pangan menunjukkan bahwa tempe dan tahu dikonsumsi minimal tiga kali dalam 

satu minggu oleh masyarakat. Konsumsi tempe dan tahu masing-masing meningkat dari 4,42 kg 

dan 4,63 kg/kapita/tahun pada tahun 1990 menjadi 7,70 kg dan 8,27 kg/kapita/tahun pada tahun 

2002 (Soejadi et al. 1993). Selanjutnya pada tahun 2006, laju konsumsi kedelai per kapita meningkat 

rata-rata 6,3%/tahun sehingga konsumsi kedelai mencapai 8,31 kg/kapita/tahun. Kondisi konsumsi 

ini kontradiktif dengan produksi. Pada satu sisi produksi demikian rendah, pada sisi lain konsumsi 

meningkat 4,3%/ tahun (Nuryanti dan Kustiari 2007). 

Salah satu kebijakan dan strategi yang dapat ditempuh adalah mengoptimalkan potensi 

kacang-kacangan lokal sebagai pengganti kedelai. Kebijakan ini sangat mungkin dilakukan 

mengingat berbagai penelitian menunjukkan kacang-kacangan lokal dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pensubstitusi dalam pembuatan tempe, seperti tempe dari kacang gude (Damardjati dan 

Widowati 1995; Indrasari et al. 1992) atau kacang tunggak (Richana dan Damardjati 1999). 

Substitusi kedelai dengan kacang gude hingga 30% masih dapat menghasilkan tempe yang 

diterima konsumen (Indrasari et al. 1992). Kacang tunggak tanpa dicampur kedelai dapat 

menghasilkan tempe dengan kualitas yang baik (Purwani et al. 2006). 

Diversifikasi pangan lokal khususnya kacang-kacangan lokal diperlukan dan potensial 

untuk dikembangkan, mengingat produksi kedelai nasional belum mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasional. Sampai saat ini, pemerintah masih mengandalkan impor untuk 

memenuhi kebutuhan kedelai nasional. Namun, krisis kedelai yang terjadi pada akhir tahun 
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2007 telah mengakibatkan gangguan terhadap stabilitas ketahanan pangan. Hal tersebut harus 

dihadapi sebagai konsekuensi ketergantungan pada kedelai impor. 

Berbeda dengan kedelai, kacang-kacangan lokal pada umumnya belum mampu berperan 

sebagai cash crop. Sebagian besar kacang-kacangan lokal merupakan tanaman sampingan yang 

ditanam di pekarangan, pematang sawah atau ditumpang sarikan dengan tanaman pangan lain. 

Sampai saat ini, perluasan pertanaman secara optimal belum serius dilakukan sehingga produksi 

dan pemanfaatannya relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pengembangan tanaman 

kacang- kacangan lokal potensial. Pengembangannya sebaiknya diarahkan pada daerah yang 

memiliki sumber daya alam dan manusia serta pasar bagi komoditas tersebut. 

2.2. METODE PENDEKATAN 
Melakukan teknik pendekatan secara langsung sangat diperlukan, dengan mengajak 

masyarakat untuk memperkenalkan diri serta menggali informasi apa saja yang sudah dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan. Metode kegiatan dan pelaksanaan dilakukan secara bertahap 

yaitu : 

1.Tanya Jawab dan Pengenalan 

Tanya jawab dan pengenalanan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mendekatkan diri antara tim (pengabdi) dan masyarakat sebagai peserta. Mulai dari Tanya jawab 

kita dapat mengetahuai  keadaan  ekonomi  keluarga  para  peserta  sehingga  kita   dapat  

memberikan pengetahuan dan melatih peserta dalam rangka meningkat diverfikasi pangan. 

 

 

2.Pelatihan dan Praktek 

Pelatihan dan praktek ini dilakukan untuk pengembangkan pengetahuan para peserta. 

Pengembangan ini difokuskan pada pemahaman serta pengetahuan akan pentingnya  Sosialisasi 

dan pengolahan kacang kuning sebagai deversifikasi pangan. 
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III. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1. PELAKSANAAN  KEGIATAN 

Kegiatan penyuluhan ini telah dilaksanakan pada tanggal  21 Maret sampai dengan 22 

Maret 2020, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut. 
 

 

3.2.     Sasaran 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Gampong Seuneubok Rawa, Kecamatan 

Peusangan, Kabupaten Bireuen, Aceh  

3.3.     Metode Kegiatan 

Teknik yang digunakan dalam menyampaikan materi pelatihan adalah workshop dengan 

menggunakan alat bantu multimedia berupa laptop, LCD, posttest.

Tanggal Waktu Materi Penyaji 

Sabtu, Sesi Pagi 
21 Maret 2020 

09.00-10.00 
 
10.00-12.30 

 
 
 
 
 
 
 
12.30-13.30 

PengenalanTeori 
 
PembahasanTentang  

Pengolahan Kacang 

Kuning sebagai 

deversifikasi pangan  

TIM 
 
 
 
TIM 

Minggu ,Sesi Pagi 
 
22 Maret 2020 

09.00-10.00 
 
 
 
 
 
 
 
15.00- 15.30 

Diskusi dan Post-test 
 
 
 
 
 
 
 
EvaluasidanSaran 

TIM 
 
 
 
 
 
 
 
TIM 
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1.Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi terhadap kegiatan pelatihan di gampong Seuneubok Rawa, hampir 

semua masyarakat di desa tersebut  sudah memahami terkait konsep pengolahan kacang 

kuning sebagai deversifikasi pangan dalam peningkatan ketahanan pangan masyarakat. 

Sehingga setelah pelatihan yang dilakukan selama 2 hari, para peserta pelatihan sudah 

siap untuk melakukan uji coba terkait konsep pengolahan kacang kuning sebagai 

deversifikasi pangan. 

 

4.2. Pembahasan 

Peserta pelatihan sangat antusias dalam berdiskusi bersama tim. Hasil 

pengamatan dan diskusi, dapat dilihat kemajuan yang ditunjukkan oleh peserta terkait 

materi yang disampaikan dengan bertanya berbagai  hal sesuai dengan materi yang 

disampaikan serta perencanaan dan bagaiman teknis penerapan langsung di lapangan. 

Hal ini menjadi motivasi bagi pemateri untuk dapat melanjutkan pelatihan kearah yang 

penerapan langsung di lapangan. 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.     Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulka, yaitu ; 

1.  Masyarakat gampong Seuneubok Rawa, sangat antusias terhadap prorgam 

sosialiasi dan Pengolahan Kacang Kuning sebagai deversifikasi pangan dalam 

peningkatan ketahanan pangan masyarakat. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

diskusis antara tim dan masyarakat setempat. 

. 

2.   Pola pikir masyarakat yang masih kurang paham terhadap diverfikasi pangan 

menjadi salah satu faktor kendala untuk menerapkan sistem Pengolahan 

Kacang Kuning sebagai deversifikasi pangan dalam peningkatan ketahanan 

pangan 

 
5.2.      Saran 

 
Masyarakat gampong Seuneubok Rawa harus  berani memberikan contoh 

kepada gampong-gampong setempat dalam Pengolahan Kacang Kuning sebagai 

deversifikasi pangan dalam peningkatan ketahanan pangan masyarakat. 
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